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 BAB IV
 HASIL DAN PEMBAHASAN
 A. Hasil Penelitian
 1. Gambaran Umum Motor Yamaha 150cc
 Industri sepeda motor di Indonesia memang memiliki cukup
 banyak pemain selain itu juga memiliki banyak tipe sepeda motor seperti
 kelas bebek, matic, dan sport yang ditawarkan. Dari perkembangan
 industri motor saat ini kelas sport 150 cc sedang banyak diminati
 masyarakat dan mahasiswa yang masih berjiwa muda, karna memiliki
 perubahan-perubahan yang sangat signifikan dan dapat mengikuti gaya
 hidup masa kini ketimbang kelas-kelas lainnya misal saja produk pabrikan
 Yamaha yang memiliki sepeda motor sport Vixion, Byson, New Vixion
 Ligthing, N-max, R15, R25, Aerox, dan Xbrake. Pabrikan Yamaha telah
 banyak melakukan perubahan-perubahan yang sangat kompleks dengan
 menyesuaikan kemajuan teknologi yang ada sehingga memiliki banyak
 penggemar setia di kelas sport sampai sekarang ini (AISI.or.id).
 Sepeda motor Yamaha yang sudah lama menguasai segmen sport
 sejak lama sekitar tahun 2011 yang dapat menguasai hampir setengah
 market share yang ada di kelas sport 150cc di Indonesia dan telah
 menciptakan berbagai varian motor sport yang telah ditawarkan kepada
 masyarakat indonesia selama ini.
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 2. Respon Rate
 Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas
 Ekonomi Universitas Muhammadiyah Purwokerto yang menggunakan
 Sepeda Motor Yamaha 150cc. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
 ini menggunakan Purposive sampling yaitu teknik untuk menentukan
 sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan
 agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. (Sugiyono,
 2015). Kriteria yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu harus Mahasiswa
 Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Purwokerto yang memiliki
 dan menggunakan motor Yamaha 150cc.
 Data penelitian yang dikumpulkan berupa kuesioner yang dibagikan
 kepada responden secara langsung kepada responden penelitian. Setelah
 diterima, kuesioner kemudian dibawa oleh masing-masing responden untuk
 diisi, setelah diisi kemudian diserahkan kepada peneliti untuk dianalisis.
 Untuk mengurangi kemungkinan kuesioner yang dibagikan tidak kembali
 atau rusak, maka peneliti menunggu responden yang sedang mengisi
 kuesioner tersebut hingga responden selesai mengisi semua item
 pertanyaan maupun pernyataan yang telah disediakan. Dalam penelitian ini
 kuesioner dibagikan atau disebarkan sebanyak 110 kuesioner kepada
 Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Purwokerto
 pengguna motor Yamaha 150cc. Penyebaran kuesioner dilaksanakan pada
 bulan April dan Mei 2018 dengan data sebagai berikut:
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 Tabel 4.1
 Respon Rate
 Keterangan Jumlah Presenta
 se
 Total kuesioner yang dibagikan 110 100 %
 Jumlah kuesioner yang tidak kembali 9 8 %
 Jumlah kuesioner yang kembali 101 91 %
 Kuesioner yang rusak 5 4%
 Kuesioner yang dapat dipergunakan 96 87%
 Sumber : Lampiran 2
 Berdasarkan tabel 4.1 dapat diperoleh gambaran bahwa dari
 110 kuesioner yang dibagikan kepada responden, kuesioner yang
 kembali sebanyak 101 kuesioner. Terdapat 9 kuesioner yang tidak
 kembali dikarenakan kuesioner yang diberikan kepada responden
 dibawa pulang oleh responden dan tidak dikembalikan. Kuesioner
 kembali dengan keadaan yang baik sehingga dapat dipergunakan
 untuk dianalisis. Dan terdapat 5 kuesioner yang tidak dapat digunakan
 dikarenakan tidak di isi secara lengkap, sehingga jumlah sampel yang
 dapat digunakan untuk dianalisis adalah sebanyak 96 responden.
 3. Karakteristik Responden
 Berikut ini akan dikemukakan gambaran umum responden yang
 menjadi objek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
 Bisnis Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Karakteristik dari 96
 responden yang berpartisispasi dalam penelitian ini dapat dideskripsikan
 berdasarkan jenis kelamin, usia, dan variasi motor yang merupakan
 pengguna sepeda motor Yamaha 150cc pada mahasiswa Universitas
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 Muhammadiyah Purwokerto. Deskripsi karakteristik responden disajikan
 secara lengkap pada tabel 4.2 sebagai berikut :
 Tabel 4.2
 Data Statistik Karakteristik Responden
 No Keterangan Responden Jumlah
 Responden Presentase
 1 Jenis
 Kelamin
 Laki-laki 92 95,8%
 Perempuan 4 4,2%
 Jumlah 96 100%
 2 Umur 18 6 6,3%
 19 14 14,6%
 20 19 19,8%
 21 12 12,5%
 22 24 25%
 23 15 15,6%
 24 4 4,2%
 25 2 2,1%
 Jumlah 96 100%
 3 Tipe Aerox 6 6,3%
 Byson 12 12,5%
 New Jupiter MX 3 3,1%
 Nmax 14 14,6%
 R15 14 14,6%
 Vixion 44 45,8%
 Xbrake 3 3,1%
 Jumlah 96 100%
 Sumber : Lampiran 4
 Berdasarkan data di atas dapat kita lihat responden menurut jenis
 kelamin terlihat yang lebih mendominasi yaitu laki-laki sebanyak 92
 (95,8%), hal ini mengindikasikan pria lebih banyak mendominasi
 pemakaian dikarenakan sepeda motor Yamaha 150cc memiliki
 cc/kecepatan motor yang besar dan cepat. Namun demikian ada 4%
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 perempuan yang memakainyaa, hal ini mengindikasikan bahwa
 perempuan juga mempunyai minat untuk memakai sepeda motor
 Yamaha 150cc. Data responden menurut usia lebih mendominasi usia
 22 tahun (25,0%). Hal ini mengindikasikan usia di usia 22 tahun
 responden menggunakan motor tersebut untuk bergaya dan
 kebanyakan responden yang saya ambil Mahasiswa semester 5. Variasi
 yang paling banyak digunakan responden adalah Vixion sebanyak 44
 (45,8%). Hal ini dikarenakan Tipe Vixion paling banyak diminati,
 karena irit, desainnya bagus, dan tenaga motornya besar dan disukai
 kalangan mahasiswa.
 4. Uji Istrumen Data
 a. Uji Validitas
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
 suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
 kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
 kuesioner tersebut (Ghozali, 2016). Uji signifikansi dilakukan dengan
 membandingkan antara nilai r hitung dengar r table untuk degree of
 freedom (df) = n-2 (96 - 2 = 94) sehingga didapatkan angka sebesar
 0,1689. Jika r hitung lebih besar dari r table dan nilai positif maka butir
 atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali,
 2016).
 Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung
 dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n - 2. Dalam hal ini n
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 adalah jumlah sample. Keputusan valid tidaknya kuesioner dinyatakan
 apabila diperoleh (Ghozali, 2016).
 1) Apabila nilai r hitung > r tabel dengan taraf signifikansi 5% maka butir
 pertanyaan tersebut valid.
 2) Apabila r hitung < r tabel dengan taraf signifikansi 5% maka butir
 pertanyaan tersebut tidak valid.
 1) Hasil Uji Validitas X1 (Citra Merek)
 Hasil uji validitas variabel X1 atau kepercayaan merek dapat
 dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut :
 Tabel 4.3
 Hasil Pengujian Validitas Variabel Citra Merek (X1)
 Nomor
 Item Nilai r hitung
 Nilai r tabel
 ( = 0,05) Keterangan
 1 0,592 0,1689 Valid
 2 0,778 0,1689 Valid
 3 0,661 0,1689 Valid
 4 0,704 0,1689 Valid
 5 0,717 0,1689 Valid
 Sumber : Lampiran 6
 Berdasarkan data pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai r
 hitung untuk setiap item pernyataan atau pertanyaan pada variabel
 Citra Merek (X1) lebih besar dari nilai r tabel pada taraf signifikansi
 95 persen ( = 0,05). Untuk butir pernyataan atau pertanyaan yang
 validitasnya paling tinggi adalah pernyataan atau pertanyaan nomor
 2 dengan nilai r hitung sebesar 0,778, sedangkan butir pernyataan
 atau pertanyaan yang validitasnya paling rendah adalah pernyataan
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 atau pertanyaan nomor 1 dengan nilai r hitung sebesar 0,592.
 Dengan demikian keseluruhan hasil pengujian tersebut
 menunjukkan instrumen penelitian variabel Citra Merek (X1)
 keseluruhan item dapat dinyatakan valid.
 2) Hasil Uji Validitas X2 (Desain Produk)
 Hasil uji validitas variabel X2 atau Desain Produk dapat dilihat
 pada tabel 4.4 sebagai berikut :
 Tabel 4.4
 Hasil Pengujian Validitas Variabel Desain Produk (X2)
 Nomor
 Item Nilai r hitung
 Nilai r tabel
 ( = 0,05) Keterangan
 1 0,708 0,1689 Valid
 2 0,804 0,1689 Valid
 3 0,714 0,1689 Valid
 4 0,643 0,1689 Valid
 5 0,403 0,1689 Valid
 Sumber : Lampiran 6
 Berdasarkan data pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa
 nilai r hitung untuk setiap item pernyataan atau pertanyaan pada
 variabel Desain Produk (X2) lebih besar dari nilai r tabel pada taraf
 signifikansi 95 persen ( = 0,05). Untuk butir pernyataan atau
 pertanyaan yang validitasnya paling tinggi adalah pernyataan atau
 pertanyaan nomor 2 dengan nilai r hitung sebesar 0,804, sedangkan
 butir pernyataan atau pertanyaan yang validitasnya paling rendah
 adalah pernyataan atau pertanyaan nomor 5 dengan nilai r hitung
 sebesar 0,403. Dengan demikian keseluruhan hasil pengujian
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 tersebut menunjukkan instrumen penelitian variabel Desain Produk
 (X2) keseluruhan item dapat dinyatakan valid.
 3) Hasil Uji Validitas X3 (Gaya Hidup)
 Hasil uji validitas variabel X3 atau Harga dapat dilihat pada
 tabel 4.5 sebagai berikut :
 Tabel 4.5
 Hasil Pengujian Validitas Variabel Gaya Hidup (X3)
 Nomor
 Item Nilai r hitung
 Nilai r tabel
 ( = 0,05) Keterangan
 1 0,566 0,1689 Valid
 2 0,748 0,1689 Valid
 3 0,771 0,1689 Valid
 4 0,712 0,1689 Valid
 Sumber : Lampiran 6
 Berdasarkan data pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai r
 hitung untuk setiap item pernyataan atau pertanyaan pada variabel
 Gaya Hidup (X3) lebih besar dari nilai r tabel pada taraf
 signifikansi 95 persen ( = 0,05). Untuk butir pernyataan atau
 pertanyaan yang validitasnya paling tinggi adalah pernyataan atau
 pertanyaan nomor 3 dengan nilai r hitung sebesar 0,771, sedangkan
 butir pernyataan atau pertanyaan yang validitasnya paling rendah
 adalah pernyataan atau pertanyaan nomor 1 dengan nilai r hitung
 sebesar 0,566. Dengan demikian keseluruhan hasil pengujian
 tersebut menunjukkan instrumen penelitian variabel Gaya Hidup
 (X3) keseluruhan item dapat dinyatakan valid.
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 4) Hasil Uji Validitas X4 (Word Of Mouth)
 Hasil uji validitas variabel X4 atau Word Of Mouth dapat dilihat
 pada tabel 4.6 sebagai berikut :
 Tabel 4.6
 Hasil Pengujian Validitas Variabel Word Of Mouth (X4)
 Nomor
 Item Nilai r hitung
 Nilai r tabel
 ( = 0,05) Keterangan
 1 0,648 0,1689 Valid
 2 0,703 0,1689 Valid
 3 0,753 0,1689 Valid
 4 0,623 0,1689 Valid
 Sumber : Lampiran 6
 Berdasarkan data pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai r
 hitung untuk setiap item pernyataan atau pertanyaan pada variabel
 Word Of Mouth (X4) lebih besar dari nilai r tabel pada taraf
 signifikansi 95 persen ( = 0,05). Untuk butir pernyataan atau
 pertanyaan yang validitasnya paling tinggi adalah pernyataan atau
 pertanyaan nomor 3 dengan nilai r hitung sebesar 0,753, sedangkan
 butir pernyataan atau pertanyaan yang validitasnya paling rendah
 adalah pernyataan atau pertanyaan nomor 4 dengan nilai r hitung
 sebesar 0,623. Dengan demikian keseluruhan hasil pengujian
 tersebut menunjukkan instrumen penelitian variabel Word Of
 Mouth (X4) keseluruhan item dapat dinyatakan valid.
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 5) Hasil Uji Validitas Y (Keputusan Pembelian)
 Hasil uji validitas variabel Y atau Keputusan Pembelian dapat
 dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut :
 Tabel 4.7
 Hasil Pengujian Validitas Variabel Keputusan Pembelian
 (Y)
 Nomor
 Item Nilai r hitung
 Nilai r tabel
 ( = 0,05) Keterangan
 1 0,522 0,1689 Valid
 2 0,818 0,1689 Valid
 3 0,794 0,1689 Valid
 4 0,775 0,1689 Valid
 Sumber : Lampiran 6
 Berdasarkan data pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai r
 hitung untuk setiap item pernyataan atau pertanyaan pada variabel
 Keputusan Pembelian (Y) lebih besar dari nilai r tabel pada taraf
 signifikansi 95 persen ( = 0,05). Untuk butir pernyataan atau
 pertanyaan yang validitasnya paling tinggi adalah pernyataan atau
 pertanyaan nomor 2 dengan nilai r hitung sebesar 0,818, sedangkan
 butir pernyataan atau pertanyaan yang validitasnya paling rendah
 adalah pernyataan atau pertanyaan nomor 1 dengan nilai r hitung
 sebesar 0,522. Dengan demikian keseluruhan hasil pengujian
 tersebut menunjukkan instrumen penelitian variabel Keputusan
 Pembelian (Y) keseluruhan item dapat dinyatakan valid.
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 5. Uji Reliabilitas
 Menurut Gozali (2016), reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk
 mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu
 variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
 jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
 dari waktu ke waktu. Yang umum digunakan untuk menguji reliabilitas
 dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha atau pengujian
 Cronbach’s Alpha. Menurut Sujarweni (2015), semua variabel dapat
 dikatakan reliabel apabila Cronbach’s Alpha > 0,60. Hasil analisis
 reliabilitas Citra Merek, Desain Produk, Gaya Hidup, dan Word Of
 Mouth terhadap Keputusan Pembelian yang telah diuji pada tabel 4.8
 dibawah ini:
 Tabel 4.8
 Hasil Uji Reliabilitas
 Variabel Crobanch’s
 Alpha Keterangan
 Citra Merek 0,725 Reliabel (Kuat)
 Desain Produk 0,666 Reliabel (kuat)
 Gaya Hidup 0,660 Reliabel (kuat)
 Word Of Mouth 0,616 Reliabel (kuat)
 Keputusan Pembelian 0,710 Reliabel (kuat)
 Sumber : Lampiran 7
 Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukan bahwa variabel Citra
 Merek memiliki indeks koefisien lebih besar dari 0,60 yaitu sebesar
 0,725 yang berarti reliabel, variabel Desain Produk memiliki indeks
 koefisien lebih besar dari 0,60 yaitu sebesar 0,666 yang berarti reliabel,
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 variabel Gaya Hidup memiliki indeks koefisien lebih besar dari 0,60
 yaitu sebesar 0,660 yang berarti reliabel, variabel Word Of Mouth
 memiliki indeks koefisien sebesar 0,616 yang berarti reliabel, dan
 variabel Keputusan Pembelian memiliki indeks koefisien lebih besar
 dari 0,60 yaitu sebesar 0,710 yang berarti reliabel.
 6. Uji Asumsi Klasik
 a. Uji Normalitas
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
 regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
 Dalam penelitian ini, uji normalitas akan dilakukan dengan
 menggunakan analisis kolmogorof-smirnov (K-S). Uji K-S dalam
 mengambil kesimpulan untuk menentukan normal atau tidak adalah
 dengan menilai signifikansinya. Jika signifikan > 0,05 maka variabel
 berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikansi < 0,05 maka
 variabel tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2016). Berikut adalah hasil
 uji normalitas dengan analisis kolmogorof-smirnov (K-S) :
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 Tabel 4.9
 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 Unstandard
 ized
 Residual
 N 96
 Normal Parametersa,b Mean 0E-7
 Std. Deviation ,40927789
 Most Extreme Differences
 Absolute ,080
 Positive ,080
 Negative -,064
 Kolmogorov-Smirnov Z ,787
 Asymp. Sig. (2-tailed) ,566
 a. Test distribution is Normal.
 b. Calculated from data.
 Sumber : Lampiran 8
 Berdasarkan pada hasil output SPSS uji One-Sample
 Kolmogorov-Smirnov di atas, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Dalam tabel
 4.9 sebesar 0,566 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (level
 of signifikan). Hal ini bahwa data residual terdistribusi normal.
 b. Uji Multikolinieritas
 Untuk mengetahui ada tidaknya multikolonieritas maka dapat
 digunakan dengan menganalisa dan melihat nilai varianceinflation
 factor (VIF) dan nilai tolerance dari variabel independen yang terpilih
 yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainya. Nilai cutoff yang
 umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah
 nilai tolerance ≤ 0,10 atau VIF ≥ 10 (Ghozali, 2016). Adapun hasil
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 pengujian Multikolonieritas dapat di lihat pada Tabel 4.10 sebagai
 berikut:
 Tabel 4.10
 Hasil Uji Multikolinearitas
 Collinearity Statistics
 Variabel Tolerance VIF
 Citra Merek 0,822 1,216
 Desain Produk 0,877 1,140
 Gaya Hidup 0,975 1,026
 Word Of Mouth 0,740 1,351
 Sumber : Lampiran 8
 Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance masing-
 masing variabel tidak ada yang dibawah 0,10 (nilai tolerance Citra
 Merek sebesar 0,822, Desain Produk sebesar 0,877, Gaya Hidup
 sebesar 0,97, dan Word Of Mouth sebesar 0,740), begitu juga dengan
 nilai VIF tidak ada yang diatas 10 (nilai VIF Citra Merek sebesar 1,216,
 Desain Produk 1,140, Gaya Hidup sebesar 1,026, dan Word Of Mouth
 sebesar 1,351). Dari data tersebut maka data penelitian ini bebas dari
 asumsi multikolinearitas.
 c. Uji Heteroskedastisitas
 Menurut Gozali (2016), uji heterokedastisitas bertujuan untuk
 menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan
 variance atau tidak dapat residual pada satu pengamatan yang lainnya,
 apabila pengamatan tetap disebut homokedastisitas dan jika
 pengamatan berbeda disebut heteroskedastisitas. Metode Glejser akan
 digunakan dalam penelitian ini untuk menguji heterokedastisitas jika
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 tingkat signifikannya lebih besar dari tingkat kepercayaan nya yaitu 5%
 (0,05).
 Tabel 4.11
 Tabel Uji Heteroskedastisitas
 Sumber : Lampiran 8
 Dengan melihat tabel 4.11 output pada SPSS di atas, dapat dilihat
 bahwa nilai signifikan variabel Citra Merek sebesar 0,058, nilai
 signifikan variabel Desain Produk sebesar 0,197, nilai signifikan
 variabel Gaya Hidup sebesar 0,997, dan nilai signifikan variabel Word
 Of Mouth sebesar 0,379. Dari hasil data tersebut tidak ada variabel
 yang > dari nilai signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
 data yang digunakan tidak terjadi heterokedastisitas.
 7. Uji Regresi
 a. Analisis Regresi Linier Berganda
 Analisa regresi berganda digunakan untuk menganalisa pengaruh
 beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama.
 Coefficientsa
 Model Unstandardized
 Coefficients
 Standardiz
 ed
 Coefficients
 T Sig.
 B Std. Error Beta
 1
 (Constant) ,211 ,319 ,661 ,510
 CM -,120 ,063 -,215 -1,922 ,058
 DP ,078 ,060 ,141 1,300 ,197
 Gh ,000 ,044 ,000 ,004 ,997
 WOM ,066 ,074 ,104 ,885 ,379
 a. Dependent Variable: ABS_RES
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 Dalam hubungan dengan penelitian ini, variabel bebas adalah Citra
 Merek (X1), Desain Produk (X2), Gaya Hidup (X3), dan Word Of Mouth
 (X4) sedangkan variabel terikatnya adalah Keputusan Pembelian (Y).
 Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.12 :
 Tabel 4.12
 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
 B
 e
 r
 d
 a
 s
 a
 r
 kan pada tabel 4.12 hasil analisis regresi dapat disusun persamaan
 regresi sebagai berikut:
 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 +e
 = -0,907 + 0,356 X1 + 0,377 X2 + 0,187 X3 + 0,364 X4 +e
 Persamaan regresi tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
 α = -0,907 Nilai konstanta (α) menunjukkan nilai negatif
 sebesar -0,907 menyatakan bahwa apabila Citra Merek,
 Coefficientsa
 Model Unstandardized
 Coefficients
 Standardiz
 ed
 Coefficients
 T Sig.
 B Std. Error Beta
 1
 (Constant) -,907 ,499 -1,820 ,072
 CM ,356 ,098 ,300 3,634 ,000
 DP ,377 ,093 ,323 4,039 ,000
 Gh ,187 ,069 ,206 2,709 ,008
 WOM ,364 ,116 ,273 3,138 ,002
 a. Dependent Variable: KP
 Sumber : Lampiran 9
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 Desain Produk, Gaya Hidup, dan Word Of Mouth
 bernilai nol maka Keputusan Pembelian sebesar -0,907
 satuan.
 β1 = 0,356 Nilai koefisien regresi variabel Citra merek
 menunjukkan nilai positif sebesar 0,356 menyatakan
 bahwa Citra Merek menyebabkan Keputusan Pembelian
 meningkat sebesar 0,356 satuan dengan asumsi variabel
 lain tetap.
 Β2 = 0,377 Nilai koefisien regresi variabel Desain Produk
 menunjukkan nilai positif sebesar 0,377 menyatakan
 bahwa Desain Produk menyebabkan Keputusan
 Pembelian meningkat sebesar 0,377 satuan dengan
 asumsi variabel lain tetap.
 Β3 = 0,187 Nilai koefisien regresi variabel Gaya Hidup
 menunjukkan nilai positif sebesar 0,187 menyatakan
 bahwa Gaya Hidup menyebabkan Keputusan Pembelian
 meningkat sebesar 0,187 satuan dengan asumsi variabel
 lain tetap.
 Β4 = 0,364 Nilai koefisien regresi variabel Word Of Mouth
 menunjukkan nilai positif sebesar 0,364 menyatakan
 bahwa Word Of Mouth menyebabkan Keputusan
 Pembelian meningkat sebesar 0,364 satuan dengan
 asumsi variabel lain tetap.
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 e = Standar kesalahan (error).
 Variabel yang terbesar mempengaruhi keputusan
 pembelian adalah Desain Produk.
 b. Uji Koefisien Determinasi (R2)
 Koefisien determinasi (Adjusted R2) pada intinya mengukur
 seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
 dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai
 adjusted R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
 dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai
 adjusted R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
 memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
 memprediksi variasi variabel dependen. Sebaliknya jika nilai koefisien
 determinasi (Adjusted R Square) yang mendakati nol berarti variabel-
 variabel independen belum dapat memberikan semua informasi yang
 dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,
 2016). Hasil analisis kecukupan model dalam penelitian ini dapat
 dilihat pada tabel 4.13 :
 Tabel 4.13
 Hasil Nilai Koefisien Determinasi (R2)
 Model Summary
 Model R R Square Adjusted R
 Square
 Std. Error of the
 Estimate
 1 ,699a ,489 ,466 ,41818
 a. Predictors: (Constant), WOM, Gh, DP, CM
 Sumber : Lampiran 10
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 Dari tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R-Square
 dari model regresi yang terbentuk dalam penelitian ini adalah sebesar
 0,466 yang menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen
 (Citra Merek, Desain Produk, Gaya Hidup, dan Word Of Mouth) dalam
 menjelaskan variabel dependen (Keputusan Pembelian) adalah sebesar
 46,6%, sisanya sebesar 53,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
 termasuk dalam model.
 c. Uji Parsial (t)
 Uji signifikansi parameter individual atau uji t digunakan untuk
 mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen (Citra
 Merek, Desain Produk, Gaya Hidup, dan Word Of Mouth) terhadap
 variabel dependen (Keputusan Pembelian) (Ghozali, 2016). Untuk t
 tabel bisa dihitung pada tabel t-test, dengan α = 0,05 dan df =90
 (didapat dari rumus n – k – 1, dimana n adalah jumlah data, dan k
 adalah jumlah variabel dalam penelitian) maka 96 – 5 – 1 = 90.
 Asumsi adalah :
 1. Kriteria Signifikan
 Tingkat signifikan yang digunakan adalah 0,05 (5%) dengan
 tingkat kepercayaan 0,95 (95%). Dikatakan signifikan apabila nilai
 α ≤ 0,05 (Ghozali, 2016).
 2. Kriteria Penerimaan
 Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.
 Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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 Hasil analisis uji t berdasarkan data untuk lebih jelasnya dalam tabel
 4.12 berikut ini :
 Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
 Berdasarkan hasil uji t table 4.12 untuk variabel Citra Merek (X1)
 memiliki nilai derajat probabilitas signifikansi atau p-value 0,000 <
 0,05 artinya signifikansi, dan t hitung > t tabel, (3.634 > 1.66196) maka
 Ha diterima atau Ho ditolak, sehingga hipotesis pertama yang
 menyatakan : Citra Merek secara parsial berpengaruh positif dan
 signifikan terhadap Keputusan Pembelian dinyatakan diterima. Berikut
 gambar hipotesis pertama:
 Gambar 4.1
 Hipotesis Pertama
 Pengujian Hipotesis Kedua (H2)
 Berdasarkan hasil uji t tabel 4.12 untuk variabel Desain Produk (X2)
 memiliki nilai derajat probabilitas signifikansi atau p-value 0,000 <
 0,05 artinya signifikansi, dan t hitung > t tabel, (4.039 > 1.66196) maka
 Ha diterima atau Ho ditolak, sehingga hipotesis kedua yang
 menyatakan : Desain Produk secara parsial berpengaruh positif dan
 Daerah Penerimaan
 HO
 Daerah Penolakan
 HO
 t tabel
 t hitung
 3.634
 1,66196
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 signifikan terhadap Keputusan Pembelian dinyatakan diterima. Berikut
 gambar hipotesis kedua:
 Gambar 4.2
 Hipotesis Kedua
 Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
 Berdasarkan hasil uji t tabel 4.12 untuk variabel Gaya Hidup (X3)
 memiliki nilai derajat probabilitas signifikansi atau p-value 0,008 <
 0,05 artinya signifikansi, dan t hitung > t tabel, (2.709 > 1.66196) maka
 Ha diterima atau Ho ditolak, sehingga hipotesis ketiga yang
 menyatakan : Gaya Hidup secara parsial berpengaruh positif dan
 signifikan terhadap Keputusan Pembelian dinyatakan diterima. Berikut
 gambar hipotesis ketiga:
 Daerah Penerimaan
 HO
 Daerah Penolakan
 HO
 t tabel
 t hitung
 4.039
 1,66196
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 Gambar 4.3
 Hipotesis Ketiga
 Pengujian Hipotesis Keempat (H4)
 Berdasarkan hasil uji t tabel 4.12 untuk variabel Word Of Mouth
 (X4) memiliki nilai derajat probabilitas signifikansi atau p-value 0,002
 < 0,05 artinya signifikansi, dan t hitung > t tabel, (3.138 > 1.66196)
 maka Ha diterima atau Ho ditolak, sehingga hipotesis keempat yang
 menyatakan : Word Of Mouth secara parsial berpengaruh positif dan
 signifikan terhadap Keputusan Pembelian dinyatakan diterima. Berikut
 gambar hipotesis keempat:
 Gambar 4.4
 Hipotesis Keempat
 Daerah Penerimaan
 HO
 Daerah Penolakan
 HO
 t tabel
 t hitung
 2.709
 1,66196
 Daerah Penerimaan
 HO
 Daerah Penolakan
 HO
 t tabel
 t hitung
 3.138 1,66196
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 d. Pembahasan
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif
 signifikan secara parsial dan simultan Citra Merek, Desain Produk,
 Gaya Hidup, dan Word Of Mouth terhadap Keputusan Pembelian
 sepeda motor Yamaha 150cc pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
 Bisnis Universitas Muhammadiyah Purwokerto.
 1. Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian
 Hasil pengujian hipotesis citra merek (X1) secara parsial
 berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
 (Y). Konsumen menganggap citra merek dapat menentukan
 keputusan pembelian karena citra yang dimiliki sepeda motor
 Yamaha menjadi salah satu daya tarik minat konsumen, hal ini
 berarti citra yang dimiliki sepeda motor Yamaha sudah cukup baik
 namun perlu ditingkatkan lagi. Hasil penelitian ini selaras dengan
 penelitian yang dilakukan oleh Joghee (2016), Fattah, dkk (2014),
 Prasetyaningsih, dkk (2015), Sari, dkk (2016), Putra, dkk (2014), dan
 Yustiawan (2016) yang menyatakan bahwa citra merek berpengaruh
 positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
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 Tabel 4. 14
 Nilai Rata-rata Butir Pertanyaan Kuesioner
 Variabel Citra Merek
 No Pertanyaan Rata-Rata
 1. Produk dan informasi tentang sepeda motor
 Yamaha 150cc sangat mudah dikenali dengan
 ciri khasnya.
 3,78
 2. Produk sepeda motor Yamaha 150cc sangat
 mudah dikenali dan dipahami bentuk
 modelnya.
 3,59
 3. Sepeda motor Yamaha 150cc sangat sporty
 dan model modern.
 3,54
 4. Menurut saya sepeda motor Yamaha 150cc
 mempunyai kualitas model/tipe yag variatif.
 3,48
 5. Menurut saya tampilan pilihan warna yang
 sepeda motor Yamaha 150cc tawarkan sangat
 bervariasi dan mempunyai ciri khasnya
 tersendiri.
 3,55
 Rata-rata 3,59
 Sumber: Lampiran 5
 Berdasarkan tabel 4.14 nilai dari rata-rata semua butir
 pernyataan kuesioner menunjukkan nilai rata-rata variabel citra
 merek sebesar 3,59. Nilai rata-rata tertinggi pada pernyataan nomor
 1 sebesar 3,78 yang menyatakan bahwa produk dan informasi
 tentang sepeda motor Yamaha 150cc sangat mudah dikenali dengan
 ciri khasnya, dengan pernyataan tersebut berarti konsumen telah
 cukup mengenali sepeda motor merek Yamaha 150cc. Nilai rata-rata
 terendah pada pernyataan nomor 4 sebesar 3,48 yang menyatakan
 bahwa sepeda motor Yamaha 150cc mempunyai kualitas dan
 model/tipe yang variatif.
 2. Pengaruh Desain Produk terhadap Keputusan Pembelian
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 Hasil pengujian hipotesis yang desain produk (X2) secara parsial
 berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
 (Y). Konsumen menganggap desain produk dapat menentukan
 keputusan pembelian karena konsumen telah cukup setuju dengan
 desain produknya, namun perlu ditingkatkan kembali agar konsumen
 benar-benar merasa setuju dengan desain yang ditampilkan sepeda
 motor Yamaha 150cc. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
 yang dilakukan oleh Ansah (2017), Carrisa, dkk (2016), dan Fattah,
 dkk (2014) yang menyatakan bahwa Desain Produk berpengaruh
 positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
 Tabel 4. 15
 Nilai Rata-rata Butir Pertanyaan Kuesioner
 Variabel Desain Produk
 No Pertanyaan Rata-Rata
 1. Saya tertarik dengan desain body motor
 Yamaha 150cc yang modern dan sporty.
 3,70
 2. Saya tertarik dengan bentuk striping body
 motor Yamaha 150cc.
 3,51
 3. Saya tertarik dengan body motor Yamaha
 150cc yang kokoh, besar, dan keren.
 3,88
 4. Motor Yamaha 150cc memiliki desain body
 yang sulit ditiru oleh produk lain.
 3,73
 5. Motor Yamaha 150cc memiliki desain yang
 ramah lingkungan.
 3,28
 Rata-rata 3,62
 Sumber: Lampiran 5
 Berdasarkan tabel 4.15 nilai dari rata-rata semua butir pernyataan
 kuesioner menunjukkan nilai rata-rata variabel desain produk
 sebesar 3,62. Nilai rata-rata tertinggi pada pernyataan nomor 3
 sebesar 3,88 yang menyatakan bahwa saya tertarik dengan body
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 motor Yamaha 150cc yang kokoh, besar, dan keren, dengan
 pernyataan tersebut berarti sepeda motor Yamaha 150cc mampu
 menampilkan sepeda motor dengan desain yang berkelas sehingga
 disukai oleh konsumen. Nilai rata-rata terendah pada pernyataan
 nomor 5 sebesar 3,28 yang menyatakan bahwa motor Yamaha 150cc
 memiliki desain yang ramah lingkungan, hal ini menunjukkan
 sepeda motor Yamaha 150cc harus meningkatkan lagi desainnya
 agar memiliki desain yang ramah lingkungan sesuai yang diinginkan
 konsumen.
 3.Pengaruh Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian
 Hasil pengujian hipotesis gaya hidup (X3) secara parsial
 berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
 (Y). Konsumen menganggap gaya hidup dapat menentukan
 keputusan pembelian karena semakin tingginya kelas sosial maupun
 kebutuhan akan mempengaruhi gaya hidup seseorang dalam
 melakukakn keputusan pembelian. Hal ini berarti gaya hidup sudah
 baik dan perlu ditingkatkan. Hasil penelitian ini selaras dengan
 penelitian yang dilakukan oleh Prasetyaningsih, dkk (2015),
 Suraputra, dkk (2017), Lingkan (2016), dan Massie, dkk (2017) yang
 menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan
 terhadap keputusan pembelian.
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 Tabel 4. 16
 Nilai Rata-rata Butir Pertanyaan Kuesioner
 Variabel Gaya Hidup
 No Pertanyaan Rata-Rata
 1. Saya membeli sepeda motor merek Yamaha
 150cc karena saya ingin ikut dalam
 kelompok club motor.
 3,34
 2. Menurut pengalaman dan pengamatan yang
 saya rasakan, menggunakan sepeda motor
 merek Yamaha 150cc membantu saya
 dalam beraktivitas.
 3,38
 3. Saya membeli sepeda motor merek Yamaha
 150cc karena berminat.
 3,29
 4. Dengan menggunakan sepeda motor merek
 Yamaha 150cc dapat mengekspresikan
 kepribadian saya.
 3,03
 Rata-rata 3,26
 Sumber: Lampiran 5
 Berdasarkan tabel 4.16 nilai dari rata-rata semua butir pernyataan
 kuesioner menunjukkan nilai rata-rata variabel gaya hidup sebesar
 3,26. Nilai rata-rata tertinggi pada pernyataan nomor 2 sebesar 3,38
 yang menyatakan bahwa menurut pengalaman dan pengamatan yang
 saya rasakan, menggunakan sepeda motor merek Yamaha 150cc
 membantu saya dalam beraktivitas, dengan pernyataan tersebut
 berarti konsumen cukup setuju dengan gaya hidup sekarang ini. Nilai
 rata-rata terendah pada pernyataan nomor 4 sebesar 3,03 yang
 menyatakan bahwa dengan menggunakan sepeda motor merek
 Yamaha 150cc dapat mengekspresikan kepribadian saya, hal ini
 menunjukkan bahwa sepeda motor Yamaha 150cc harus lebih jeli
 dalam menentukan motor yang dapat mengekspresikan kepribadian
 konsumen.
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 4. Pengaruh Word Of Mouth terhadap Keputusan Pembelian
 hasil pengujian hipotesis word of mouth (X4) secara parsial
 berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
 (Y). Konsumen menganggap word of mouth dapat menentukan
 keputusan pembelian karena pengalaman yang diberikan orang lain
 kepada calon konsumen, hal ini berarti word of mouth sudah cukup
 baik namun perlu ditingkatkan lagi. Hasil penelitian ini selaras
 dengan penelitian yang dilakukan oleh Andari, dkk (2016), Ahmad,
 dkk (2014), dan Rachman, dkk (2017) yang menyatakan bahwa word
 of mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
 pembelian.
 Tabel 4.17
 Nilai Rata-rata Butir Pertanyaan Kuesioner
 Variabel Word Of Mouth
 No Pertanyaan Rata-Rata
 1. Saya mendapatkan informasi produk motor
 Yamaha 150cc dari teman/saudara.
 3,81
 2. Informasi yang saya terima merupakan
 salah satu dasar keputusan saya untuk
 menggunakan motor Yamaha 150cc.
 3,54
 3. Dengan adanya informasi yang sering saya
 dengar melalui pembicaraan dan
 direkomendasikan oleh teman saya,
 sehingga saya termotivasi untuk membeli
 motor Yamaha 150cc.
 3,75
 4. Saya merekomendasikan teman/saudara
 saya untuk menggunakan motor Yamaha
 150cc.
 3,84
 Rata-rata 3,74
 Sumber: Lampiran 5
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 Berdasarkan tabel 4.17 nilai dari rata-rata semua butir pernyataan
 kuesioner menunjukkan nilai rata-rata variabel word of mouth
 sebesar 3,74. Nilai rata-rata tertinggi pada pernyataan nomor 4
 sebesar 3,84 yang menyatakan bahwa saya merekomendasikan
 teman/saudara saya untuk menggunakan motor Yamaha 150cc,
 dengan pernyataan tersebut berarti konsumen cukup setuju dengan
 word of mouth yang merekomendasikan teman/saudara untuk
 menggunakannya. Nilai rata-rata terendah pada pernyataan nomor 2
 sebesar 3,54 yang menyatakan bahwa informasi yang saya terima
 merupakan salah satu dasar keputusan saya untuk menggunakan
 motor Yamaha 150cc.
 5. Pengaruh Citra Merek, Desain Produk, Gaya Hidup, dan Word
 Of Mouth terhadap Keputusan Pembelian
 Citra merek (X1), desain produk (X2), gaya hidup (X3), dan word
 of mouth (X4) secara simultan berpengaruh terhadap keputusan
 pembelian (Y). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh citra merek,
 desain produk, gaya hidup, dan word of mouth yang baik pada
 produk sepeda motor merek Yamaha 150cc sehingga membuat
 keputusan pembelian konsumen. Adjusted R square pada penelitian
 ini sangat rendah 46,6 % pada penelitian terdahulu yang dilakukan
 oleh Fattah, dkk (2014), Prasetyaningsih, dkk (2015), dan Sari, dkk
 (2016) memperoleh Adjusted R square 53,4%. Sebelum melakukan
 penelitian, peneliti telah menggabungkan keempat variabel tersebut
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 dan peneliti juga menambah variabel harga dengan harapan dapat
 menambah pengaruh terhadap keputusan pembelian, tetapi hasil
 Adjusted R square setelah melakukan penelitian cukup rendah
 kurang sesuai dengan harapan penelitian dan diharapkan untuk
 peneliti selanjutnya melakukan eksplorasi variabel lain yang
 mempengaruhi keputusan pembelian khususnya pada produk sepeda
 motor Yamaha 150cc.
 Tabel 4. 18
 Nilai Rata-rata Butir Pertanyaan Kuesioner
 Variabel Keputusan Pembelian
 No Pertanyaan Rata-Rata
 1. Saya membutuhkan sepeda motor untuk
 menunjang aktifitas.
 3,72
 2. Saya mencari informasi mengenai sepeda
 motor merek Yamaha 150cc.
 3,63
 3. Saya membeli sepeda motor merek Yamaha
 150cc dan membandingkan dengan sepeda
 motor merek lain.
 3,73
 4. Saya memutuskan membeli sepeda motor
 merek Yamaha 150cc karena keinginan saya
 sendiri.
 3,75
 Rata-rata 3,71
 Sumber: Lampiran 5
 Berdasarkan tabel 4.18 nilai dari rata-rata semua butir pernyataan
 kuesioner menunjukkan nilai rata-rata variabel keputusan pembelian
 sebesar 3,71. Nilai rata-rata tertinggi pada pernyataan nomor 4
 sebesar 3,75 yang menyatakan bahwa saya memutuskan membeli
 sepeda motor merek Yamaha 150cc karena keinginan saya sendiri,
 dengan pernyataan ini berarti konsumen melakukan keputusan
 pembelian karena benar-benar membutuhkannya. Nilai rata-rata
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 terendah pada pernyataan nomor 2 sebesar 3,63 yang menyatakan
 bahwa saya mencari informasi mengenai sepeda motor merek
 Yamaha 150cc.
 Besarnya pegaruh variabel Citra Merek, Desain Produk, Gaya
 Hidup, dan Word Of Mouth terhadap Keputusan Pembelian dapat
 disimpulkan sebagai berikut:
 Berdasarkan dari tabel 4.12 diatas, dapat disimpulkan bahwa
 yang paling berpengaruh dalam Keputusan Pembelian Sepeda motor
 Yamaha 150cc yaitu Desain Produk dan Word Of Mouth, sedangkan
 untuk Citra Merek dan Gaya Hidup perusahaan harus lebih
 memperhatikan dan meningkatkan kembali supaya mendapatkan
 hasil yang lebih optimal.
 e. Uji Simultan (F)
 Menurut Ghozali (2016) uji F pada dasarnya menunjukan apakah
 semua variabel independen yang dimasukan dalam model mempunyai
 pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
 Hasil analisis uji F berdasarkan data dapat dilihat dalam tabel 4.19:
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 Tabel 4.19
 Tabel Uji Simultan (F)
 Sumber : Lampiran 11
 Dari Uji ANOVA nilai Fhitung > Ftabel adalah 21.746 > 2,47 dengan
 tingkat signifikansi 0,000. Karena probabilitas (0,000) < 0,05 maka
 model regresi uji F dapat dipakai untuk memprediksi Keputusan
 Pembelian. Analisis tersebut dapat dikatakan Citra Merek, Desain
 Produk, Gaya Hidup, dan Word Of Mouth berpengaruh positif
 signifikan secara simultan terhadap Keputusan Pembelian sepeda motor
 Yamaha 150cc pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
 Universitas Muhammadiyah Purwokerto, sehingga hipotesis diterima.
 Gambar 4.5
 Kurva penerimaan hipotesis ke-1
 ANOVAa
 Model Sum of
 Squares
 Df Mean
 Square
 F Sig.
 1
 Regression 15,211 4 3,803 21,746 ,000b
 Residual 15,913 91 ,175
 Total 31,124 95
 a. Dependent Variable: KP
 b. Predictors: (Constant), WOM, Gh, DP, CM
 F Tabel : 2,47 F Hitung : 21.746
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